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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini akan mendeskripsikan 

Peran Konselor dalam Menangani Konflik Rumah Tangga di KUA Kecamatan 

Tampan Kota Pekanbaru. 

Dalam pelaksanaan  penelitian  yang  menggunakan  metode deskriptif, 

pengumpulan data dilaksanakan dengan melakukan seleksitas data dan 

penentuan data yang dianggap representatif secara operasional. Metode 

penelitian deskriptif dipergunakan  untuk menggambarkan berbagai gejala dan 

fakta yang terdapat dalam kehidupan sosial secara mendalam. Metode ini 

bertujuan melukiskan dan memahami model kebudayaan suatu masyarakat 

secara fenomenologis dan apa adanya dalam konteks satu kesatuan yang 

integral.
21

 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di KUA Kecamatan Tampan Kota 

Pekanbaru. Sementara waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Januari-April 

2018. 
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Beni Ahmad Sebani, Metode Penelitian (Bandung: Pustaka Setia, 2008), hlm. 90. 
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C. Sumber Data 

Dalam proses pengumpulan data penulis membutuhkan beberapa 

sumber data yang dapat memberikan informasi dan keterangan-keterangan 

terkait data yang dibutuhkan dalam  penelitian. Adapun sumber data tersebut 

terdiri sumber data primer dan sekunder: 

1. Sumber data primer adalah sumber data yang langsug memberikan data 

kepada pengumpul data. 

2. Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsug memberikan 

data kepada pengumpul data. 

 

D. Informan Penelitian 

Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah kepala 

KUA, 3 konselor, dan 6 klien di KUA Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru, 

yaitu: 

1. Kepala KUA  : Bapak AN. Khofify, S.Ag, M.H 

2. Konselor  : BapakIrwansyah P. Harahap, M.E.Sy, Bapak 

Hasbirullah, S.Th.I, dan Muslim S.Ag 

3. Klien  : EY, IW, BY, N,YS, dan DM 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan untuk menjawab 

permasalahan yang akan diteliti, maka penulis menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data, yaitu: 
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1. Observasi 

Nasution menyatakan bahwa observasi adalah dasar semua ilmu 

pengetahuan.Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu 

fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui obervasi.Data itu 

dikumpulkan dengan bantuan berbagai alat yang sangat canggih, sehingga 

benda-benda yang sangat kecil (proton dan elektron) maupun yang sangat 

jauh (benda ruang angkasa) dapat diobservasikan dengan jelas.
22

 

Dalam penelitian ini penulis mengamati bagaimana peran konselor 

dalam menangani konflik rumah tangga di KUA Kecamatan Tampan Kota 

Pekanbaru. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 

makna dalam suatu data tertentu. Dengan wawancara, peneliti akan 

mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang responden dalam 

menginterpresentasikan situasi dan fenomena yang terjadi, dan hal ini 

tidak bisa ditemukan melalui observasi.
23

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan wawancara terstruktur, 

yaitu peneliti membawa instrumen sebagai pedoman untuk wawancara, 

pengumpulan data juga dapat menggunakan alat bantu seperti tape 

recorder, gambar, brosur dan material lain yang dapat membantu 

pelaksanaan wawancara menjadi lancar. 
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Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatfi, Kualitatif, dan R&D(Bandung: Alfabeta,2013), 

hlm. 226. 
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Beni Ahmad Sebani, Op. Cit. hlm. 191. 
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3. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu.Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif.
24

 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sebelum peneliti 

memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. 

Analisis data dimulai sejak merumuskan dan  menjelaskan masalah, sebelum 

terjun ke lapangan,  dan  berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. 

Analisis data difokuskan selama proses dilapangan bersamaan dengan 

pengumpulan data. Analisis data kualitatif  berlangsung selama proses 

pengumpulan data, kemudian dilanjutkan setelah selesai pengumpulan data.
25

 

 

G. Validitas Data 

Validitas merupakan derajad ketepatan  antara data yang terjadi pada 

obyek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan peneliti. Dengan 

demikian data yang valid adalah data yang tidak berbeda antar data yang 
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Sugiono, Op. Cit. hlm. 240. 
25

Ibid, hlm. 200. 
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dilaporkan  oleh  peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek 

penelitian.
26

 

Validitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

triangulasi data. Tringulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 

bersifat menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data  dan  sumber data 

yang telah ada. Dengan menggunakan tringulasi sebenarnya peneliti telah 

mengumpulkan data sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek 

kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai 

sumber data.
27
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Ibid, hlm. 267. 
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Beni Ahmad Sebani, Op. Cit. hlm. 189. 


